BAB III
METODE PENELITIAN


A. Jenis Penelitian
    Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu suatu penelitian yang data penelitiannya berupa angka - angka dan analisis yang digunakan menggunakan statistik. Pengumpulan data dalam penelitian kuantitatif menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2011).  

B.  Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di RSD Mayjend HM Ryacudu Kabupaten Lampung Utara.
 2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan bulan Februari  2019
	
C.   Rancangan Penelitian
     Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian  cross sectional, yaitu penelitian untuk mempelajari dinamika kolerasi antara faktor – faktor resiko dengan efek, dengan cara pendekatan, pengumpulan data sekaligus (point time approac), artinya tiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter atau variabel subjek pada saat pemeriksaan (Notoadmodjo, 2010).
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D.  Subjek Penelitian
1. Populasi 
       Populasi adalah seluruh subjek atau objek dengan karakteristk tertentu yang akan diteliti (Notoadmodjo, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu bersalin yang ada di RSD Mayjend HM Ryacudu Kabupaten Lampung Utara pada tahun 2018  sebanyak 343 orang.
2. Sampel
      Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2012). Sampel penelitian ini adalah sebagian dari populasi yang diambil dengan menggunakan rumus lemeshow (Notoatmodjo, 2012)  sampel dalam penelitian ini adalah yaitu :

         	                                                      N
                                                     n     =    
                                              1+ N (d 2)

Keterangan :
N = Besar populasi
n = Besar Sampel
d = Tingkat kepercayaan / ketepatan yang diinginkan (10%)
Hitung nilai sampel : 


                    343
             n  =            
            1+343 (0,12 ) 

             343                          
                   n  =          
                                   4,43

                   n  =         77,4
Berdasarkan perhitungan didapatkan sampel sebanyak 77 orang.
3. Teknik sampling
       Teknik sampling adalah cara atau tehnik – tehnik tertentu, sehingga sampel tersebut sedapat mungkin mewakili populasinya. (Notoatmodjo, 2012). Teknik sampling yang digunakan adalah purvosive sampling yaitu pengambilan sampel dengan sengaja sesuai dengan pertimbangan tertentu.
E. Variabel Penelitian
     Variabel adalah objek penelitian apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2010). Variabel penelitian merupakan konsep dari berbagai level abstrak yang didefinisikan sebagai fasilitas untuk pengukuran atau manipulasi suatu penelitian (Nursalam, 2009). Variabel dalam penelitian ini adalah :
a. Variabel independen 	: Anemia
Variabel dependen       	: BBLR

F.   Definisi Operasional
     Definisi operasional adalah uraian tentang batasan variabel yang dimaksudkan, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan (Notoatmodjo, 2012). Penyusunan definisi operasional ini juga bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen (alat ukur) (Notoatmodjo, 2012). Berdasarkan uraian di atas maka definisi operasional dalam penelitian ini adalah :
Tabel 3.2
Definisi Operasional

	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Cara ukur
	Alat ukur
	Hasil ukur
	Skala

	01





	anemia
	Hasil pemeriksaan Hemoglobin (Hb)  dengan digital
	Studi dokumentasi 
	Check list
	1. Tidak anemia jika Hb ≥11 gr%
2. Anemia jika  Hb < 11 gr %
(Proverawati, 2012)

	Ordinal 

	
02


	Bayi berat badan lahir rendah
	Bayi batu lahir dengan berat badan lahir kurang dari 2500 gram sebagaimana tercantum di rekam medik
	Studi dokumentasi
	Check list
	1. BBLR (<2500 gr)
2. Tidak BBLR ≥2500 
(Prawirohardjo., 2014).
	Ordinal 



G. Pengumpulan Data
1. Alat Pengumpulan Data
     Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan untuk mempermudah proses pengumpulan data (Notoadmodjo, 2010). Alat pengumpulan data pada penelitian ini adalah lembar cheklist tentang anemia pada ibu hamil dan berat bayi berat badan lahir rendah.


2. Teknik Pengumpulan Data
     Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh dengan cara melihat rekam medis.

a. Teknik Pengolahan Data
      Pengolahan data merupakan proses yang sangat penting dalam penelitian. Oleh karena itu, harus dilakukan dengan baik dan benar. Kegiatan dalam proses pengolahan data adalah : 
1. Memeriksa data (editing) 
Dimana penulis akan meneliti terhadap data yang diperoleh dan diteliti apakah terdapat kekeliruan atau tidak dalam penelitian.
2. Memberi kode (coding) 
Memberikan tanda pada data tertentu untuk menentukan pengelompokan data dan pengolahannya.  
3. Processing data
Memperoleh data agar data dapat dianalisis yaitu setelah data terkumpul dilakukan ditabulasi, kelompokkan, lalu jumlahkan dan dimasukkan ke dalam rumus.
4. Cleaning Data
Kegiatan pengecekan kembali data yang sudah di-entry apakah ada kesalahan atau tidak. 
5. Tabulating
menyusun dan menghitung data hasil pengkodean, untuk kemudian disajikan dalam bentuk tabel. Tabel ini dapat berupa tabel frekuensi, tabel korelasi, tabel silang.
I. Analisa Data
Setelah dilakukan pengolahan data maka dilakukan analisis data. Analisa data penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif. Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis  dengan analisis univariat dan analisis bivariat.
1. Analisa Univariat
Tekhnik analisa data yang digunakan dipenelitian ini menggunakan perhitungan statistik sederhana yaitu presentasi atau proporsi (Notoatmodjo, 2012). Analisa univariat dilakukan untuk melihat distribusi frekuensi atau besarnya proporsi menurut variabel yang diteliti, dirumuskan sebagai berikut :



Keterangan :
P : Presentasi
F : Frekuensi
N : Jumlah subjek

2. Analisa Bivariat
Analisa bivariat adalah analisa yang menggunakan tabel silang untuk memberikan keterangan yang lebih lengkap terhadap data yang akan diolah. Analisis bivariat yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi (Notoatmodjo, 2012). Analisa bivariat dilakukan untuk menguji hipotesis. Dalam menganalisa hasil penelitian ini menggunakan rumus  chi square.





Keterangan :
X2	: Chi square				
O	: Frekuensi yang diamati
E	: Frekuensi yang diharapkan 	  (Hastono, 2007)
Sedangkan Confidental Interval (CI) yang digunakan adalah 95%. Apabila ρ value < 0,05 berarti ada hubungan yang bermakna (signifikan) antara kedua variabel yang diteliti, Ha diterima. Apabila ρ > 0,05 berarti tidak ada hubungan yang bermakna  (signifikan), antara kedua variabel yang diteliti, Ha ditolak.
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